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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan
hati kami condong kepada kesesatan sesudah
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rabmat dari sisi
Engkau; karena sesunggubnya Engkau-lah
Mabha Pemberi (karunia).” (QS. Ali Imran: 8)

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash
radhbiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam
bersabda,
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‘“ALLOHUMMA MUSHORRIFAL
QULUUB SHORRIF QULUUBANAA
‘ALA THOO’ATIK (artinya: Ya Allah,
Sang Pembolak-balik hati, balikkanlah
hati kami untuk taat kepada-Mu).” (HR.
Muslim, no. 2654)

Dalam riwayat selengkapnya disebutkan,
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“Sesungguhnya hati manusia seluruhnya
di antara jari jemari Ar-Rahman seperti

satu hati, Allah membolak-balikkannya
sekehendak-Nya.” (HR. Muslim, no. 2654)

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rabimahbullah dalam Syarh Riyadh
Ash-Shalibin mengajarkan faedah yang
bagus tentang doa ini di mana kalimat ALA
THOO’ATIK mempunyai makna sangat
dalam. Artinya, kita minta kepada Allah
supaya hati kita terus berada pada ketaatan
dan tidak beralih kepada maksiat. Hati
jika diminta supaya balik pada ketaatan,
berarti yang diminta adalah beralih dari
satu ketaatan pada ketaatan lainnya, yaitu
dari shalat, lalu beralih pada dzikir, lalu
beralih pada sedekah, lalu beralih pada
puasa, lalu beralih pada menggali ilmu, lalu
beralih pada ketaatan lainnya. Maka sudah
sepantasnya doa ini diamalkan.

Wallahul muwaffiq. Semoga Allah

memberi taufik.

Referensi:

1. Syarh Al-Arba’in An-Nawawiyyah.
Cetakan ketiga, Tahun 1425 H. Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.
Penerbit Dar Ats-Tsuraya.

2. Syarh Riyadh Ash-Shalihin. Cetakan
ketiga, Tahun 1424 H. Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.
Penerbit Dar Kutub Al-‘Alamiyyah.
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Hadits Al-Arbain An-Nawawiyah #21

Iman dan Istigamah

Hadits Ke-21

Dari Abu ‘Amr—ada yang menyebut pula Abu ‘Amrah—Sufyan bin ‘Abdillah radhiyallalu
anhu, ia berkata, “Aku berkata: Wahai Rasulullah katakanlah kepadaku suatu perkataan
dalam Islam yang aku tidak perlu bertanya tentangnya kepada seorang pun selainmu.”
Beliau bersabda, “Katakanlah: aku beriman kepada Allah, kemudian istigamahlah.” (HR.
Muslim) [HR. Muslim, no. 38]

Penjelasan Hadits
Kalimat “katakanlah suatu perkataan dalam Islam” yaitu dalam syariat Islam.

Kalimat “suatu perkataan yang aku tidak perlu bertanya tentangnya kepada seorang pun
selainmu”, maksudnya kalimat tersebut sangat berbeda, kalimat tersebut sudah jadi definisi,
sifat kalimat tersebut jaami’ dan maani’. Jaami’ dan maani’ artinya memasukkan semua
yang tercakup di dalamnya dan mengeluarkan yang tidak tercakup di dalamnya.

Beriman kepada Allah itu terkait dengan amalan hati, sedangkan “kemudian istiqamahlah”
berarti istiqgamah dalam ketaatan termasuk amalan jawarih (anggota badan).

Faedah Hadits

1. Para sahabat sangat semangat dalam mencari ilmu. Hal ini dibuktikan dengan
semangatnya mereka dalam bertanya.



Sufyan bin ‘Abdillah Ats-Tsaqafi
menanyakan perkara yang penting
karena sudah cukup tanpa perlu
ditanyakan kepada selain Nabi

shallallabhu ‘alaihi wa sallam.

Sufyan bin ‘Abdillah Ats-Tsaqafi
mungkin saja bertanya kepada sahabat
lainnya dalam masalah ilmu, dan ada
di antara mereka yang bisa berfatwa.
Namun karena begitu pentingnya
masalah ini, hanyalah Rasul shallallahu
alaibi wa sallam yang diharapkan
menjawabnya.

Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam
dikaruniakan jawaami’ul kalim, yaitu
kalimat yang ringkas namun sarat
makna. Dan ini tercakup dalam dua
kalimat dalam hadits ini yaitu “aku
beriman kepada Allah, kemudian
istigamahlah”.
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“Sesunggubnya orang-orang yang
mengatakan: “Tuban kami ialah Allah’,
kemudian mereka tetap istigamah maka
tidak ada kekhawatiran terbadap mereka
dan mereka tiada (pula) berduka cita.”
(QS. Al-Ahgaf: 13)
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“Sesunggubnya orang-orang yang
mengatakan: “Rabb kami ialah Allah”
kemudian mereka menegubkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun
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kepada mereka dengan mengatakan:
Janganlah kamu takut dan janganlah
merasa sedib; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadami”.” (QS. Fushshilat: 30)
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“Maka tetaplah kamu pada jalan yang
benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah
taubat beserta kamu dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesunggubnya Dia

Maha Melibat apa yang kamu kerjakan.”

(QS. Hud: 112)

Istilah istiqgamah lebih tepat dibanding
dengan iltizam. Sehingga orang yang
istigamah disebut mustaqim, bukan
multazim.

Siapa saja yang kurang dalam
melakukan yang wajib, berarti ia tidak
istiqgamah, dalam dirinya terdapat
penyimpangan. Ia semakin dikatakan
menyimpang sekadar dengan hal wajib
yang ditinggalkan dan keharaman yang
dikerjakan.

Sekarang tinggal kita koreksi diri,

apakah kita benar-benar istiqgamah
ataukah tidak. Jika benar-benar
istigamah, maka bersyukurlah kepada

Allah. Jika tidak istiqgamah, maka wajib
baginya kembali kepada jalan Allah.

Istigamah itu mencakup segala macam
amal. Siapa yang mengakhirkan shalat
hingga keluar waktunya, maka ia tidak
istiqgamah. Siapa yang enggan bayar
zakat, maka ia tidak istiqgamah. Siapa
yang menjatuhkan kehormatan orang
lain, ia juga tidak istiqgamah. Siapa yang

menipu dan mengelabui dalam jual beli,
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juga dalam sewa-menyewa, maka ia
tidak disebut istiqgamah.

Bagaimana cara istigamah?

Ada tiga kiat utama yang bisa diamalkan.

Pertama: Mencari teman bergaul yang

saleh.

Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallabu alaihi wa sallam bersabda,
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“Seseorang yang duduk (berteman) dengan
orang sholih dan orang yang jelek adalah
bagaikan berteman dengan pemilik minyak
misk dan pandai besi. Jika engkau tidak
dibadiabkan minyak misk olehnya, engkau
bisa membeli darinya atau minimal dapat
baunya. Adapun berteman dengan pandai
besi, jika engkau tidak mendapati badan
atau pakaianmu hangus terbakar, minimal

engkau dapat baunya yang tidak enak.” (HR.

Bukhari, no. 2101)
Kedua: Rajin hadiri majelis ilmu.

Dari Hanzhalah Al-Usayyidiy--beliau

adalah di antara juru tulis Rasulullah

shallallahu ‘alaibi wa sallam--, ia berkata,

“Abu Bakr pernah menemuiku, lalu ia berkata
padaku, “Bagaimana keadaanmu wahai

Hanzhalah?” Aku menjawab, “Hanzhalah

kini telah jadi munafik.” Abu Bakr berkata,
“Subhanallah, apa yang engkau katakan?”

Aku menjawab, “Kami jika berada di sisi
Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam, kami

teringat neraka dan surga sampai-sampai
kami seperti melihatnya di hadapan kami.
Namun ketika kami keluar dari majelis
Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam dan kami
bergaul dengan istri dan anak-anak kami,
sibuk dengan berbagai urusan, kami pun
jadi banyak lupa.” Abu Bakr pun menjawab,
“Kami pun begitu.”

Kemudian aku dan Abu Bakr pergi
menghadap Rasulullah sha/lallabu alaihi wa
sallam lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah,
jika kami berada di sisimu, kami akan selalu
teringat pada neraka dan surga sampai-
sampai seolah-olah surga dan neraka itu
benar-benar nyata di depan kami. Namun
jika kami meninggalkan majelismu, maka
kami tersibukkan dengan istri, anak dan
pekerjaan kami, sehingga kami pun banyak
lupa.”

Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam lalu
bersabda,
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“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-
Nya. Seandainya kalian mau kontinu dalam
beramal sebagaimana keadaan kalian ketika
berada di sisiku dan kalian terus mengingat-
ingatnya, maka niscaya para malaikat akan
menjabat tangan kalian di tempat tidurmu
dan di jalan. Namun Hanzhalah, lakukanlah
sesaat demi sesaat.” Beliau mengulanginya

sampai tiga kali. (HR. Muslim no. 2750).

Ketiga: Memperbanyak doa kepada Allah.



